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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian serta penanganan 

penyakit Bovine Ephemeral Fever (BEF) pada sapi potong di Desa Pondok Wuluh, 

Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo selama periode Januari–Agustus 2025. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

observasi lapangan, wawancara peternak, serta studi dokumentasi dari instansi 

terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kasus BEF yang terjadi selama 

periode penelitian sebanyak 22 ekor dari total populasi 1.469 ekor sapi potong, 

dengan nilai prevalensi sebesar 1,50%. Tingkat kejadian BEF tergolong rendah, 

namun menunjukkan pola fluktuatif dan bersifat musiman. Kasus tertinggi terjadi 

pada bulan Januari, sedangkan pada bulan Februari dan Maret tidak ditemukan 

kasus. Kejadian kembali muncul pada bulan April hingga Agustus dengan tingkat 

prevalensi yang bervariasi. Faktor yang diduga mempengaruhi kejadian BEF 

meliputi kondisi lingkungan, perubahan musim, serta keberadaan vektor seperti 

serangga penghisap darah. Sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional 

dengan sanitasi yang kurang optimal juga berkontribusi terhadap munculnya kasus 

penyakit. Penanganan penyakit BEF dilakukan secara simptomatik dan suportif, 

meliputi pemberian antipiretik, antiinflamasi, vitamin, serta antibiotik untuk 

mencegah infeksi sekunder. Selain itu, dilakukan pula tindakan isolasi ternak yang 

sakit serta perbaikan sanitasi kandang sebagai upaya pengendalian penyakit. 

Penanganan yang dilakukan cukup efektif dalam membantu pemulihan ternak, 

terutama jika dilakukan secara cepat dan tepat. 

 

       

Kata Kunci : Bovine Ephemeral Fever (BEF), sapi potong, prevalensi, penanganan 
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SUMMARY 

This study aimed to determine the incidence rate and management of Bovine 

Ephemeral Fever (BEF) in beef cattle in Pondok Wuluh Village, Leces District, 

Probolinggo Regency during the period of January–August 2025. The research 

method used was a quantitative descriptive approach through field observations, 

farmer interviews, and documentation study from related institutions. The results 

showed that a total of 22 BEF cases were recorded from a population of 1,469 beef 

cattle, resulting in a prevalence of 1.50%. The incidence rate of BEF was 

categorized as low; however, it showed a fluctuating and seasonal pattern. The 

highest number of cases occurred in January, while no cases were reported in 

February and March. Cases reappeared from April to August with varying 

prevalence rates. Several factors were suspected to influence the occurrence of 

BEF, including environmental conditions, seasonal changes, and the presence of 

vectors such as blood-sucking insects. Traditional farming systems with inadequate 

sanitation were also considered contributing factors to the occurrence of the disease. 

The management of BEF cases was carried out using symptomatic and supportive 

treatments, including the administration of antipyretics, anti-inflammatory drugs, 

vitamins, and antibiotics to prevent secondary infections. In addition, isolation of 

infected animals and improvement of barn sanitation were implemented as control 

measures. The applied treatments were considered effective in supporting recovery, 

especially when administered promptly. 

Keywords: Bovine Ephemeral Fever (BEF), beef cattle, prevalence, management 
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